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ABSTRAK
Latar Belakang: Corona Virus Disease-19 (Covid-19) merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus bernama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV-2) atau sering disebut virus Corona. Kasus Covid-19 pertama kali dilaporkan di Wuhan, Hubei, Cina pada Desember 2019, dan pada 11 Maret 2020 Word Health Organization (WHO) menyatakan bahwa Covid-19 telah menjadi penyakit pandemi diseluruh dunia.Tingginya angka kesakitan dan kematian yang diakibatkan oleh covid-19 yaitu karena ketidaktahuan informasi sehingga dibutuhkan adanya sosialisasi dan upaya promosi kesehatan secara efektif agar terdapat perubahan dalam pencegahan. Kasus Covid-19 secara global sebanyak 4.170.424 kasus dengan 287.399 kasus kematian. Sedangkan kasus Covid-19 di Indonesia pada Juni 2020 berjumlah 40.400 dengan jumlah kematian 2.231 jiwa. Intervensi untuk mengurangi prevalensi Covid-19 salah satunya dengan edukasi menggunakan metode E-BOLEVID (Booklet Covid). Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh E-BOLEVID (Booklet Covid) terhadap pengetahuan dan sikap tentang Covid-19 pada siswa SMAN 7 Kota Bengkulu. Metode dan Hasil: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, desain penelitian yang digunakan metode Pre Eksperimental (One group pre test and post tes), mendistribusikan kuesioner melalui google form tentang Covid-19 dengan jumlah sampel 52 responden. Pengambilan sampel menggunakan random sampling, dianalisis melalui uji statistik kolmogorof smirnof dilanjutkan dengan uji wilcoxon. Hasil analisis rerata pengetahuan siswa tentang Covid-19 adalah pre test (6,13), post test (9,37) sedangkan hasil analisis rerata sikap siswa tentang Covid-19 adalah pre test (27,90), post test (37,12). Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh peningkatan skor pengetahuan dan sikap siswa yang diberikan E-BOLEVID (Booklet Covid) dengan p value= 0,000. Rekomendasi: Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pilihan alternatif intervensi kesehatan untuk promotor kesehatan dalam menyampaikan informasi tentang Covid-19.

Kata Kunci : E-BOLEVID (Booklet Covid), Covid-19, Pengetahuan, Sikap

ABSTRACT  

Background: Corona Virus Disease-19 (Covid-19) is an infectious disease caused by a virus called Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS CoV-2) or often called the Corona virus. The first case of Covid-19 was reported in Wuhan, Hubei, China in December 2019, and on March 11, 2020 the World Health Organization (WHO) stated that Covid-19 had become a worldwide pandemic disease. 19, namely because of ignorance of information so that there is a need for socialization and effective health promotion efforts so that there are changes in prevention.Covid Globally, there were 4,170,424 cases of19 with 287,399 deaths. Meanwhile, the number of Covid-19 cases in Indonesia in June 2020 was 40,400 with a death toll of 2,231. One of the interventions to reduce the prevalence of Covid-19 is education using the E-BOLEVID (Booklet Covid) method. This study aims to determine the effect of E-BOLEVID (CovidBooklet ) on knowledge and attitudes about Covid-19 in students of SMAN 7 Bengkulu City. Methods and Results: This study is a quantitative study, the research design used themethod Pre Experimental(One group pre test and post test), distributing questionnaires via  google form about Covid-19 with a sample of 52 respondents. Sampling used random sampling, analyzed through thestatistical test Kolmogorof Smirnof  followed by thetest Wilcoxon. The results of the analysis of the average student knowledge about Covid-19 were pre test (6.13), post test (9.37) while the results of the analysis of the average attitude of students about Covid-19 were pre test (27.90), post test (37.12 ). The results of this study indicate that there is an effect of increasing students' knowledge scores and attitudes given the E-BOLEVID (Booklet Covid) with p value= 0.000. Recommendation: This research is expected to be an alternative choice of health intervention for health promoters in conveying information about Covid-19.  

Keywords : E-BOLEVID (CovidBooklet ), Covid-19, Knowledge, Attitude 
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BAB I 

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Corona Virus Disease-19 (Covid-19) merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus bernama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV-2) atau sering disebut virus Corona. Virus Corona termasuk bagian dari keluarga virus yang sangat besar, ada yang menginfeksi hewan, seperti kucing dan anjing, namun ada juga jenis virus Corona yang menular ke manusia, seperti yang terjadi pada Covid-19 (Utami et all, 2020). Kasus Covid-19 pertama kali dilaporkan di Wuhan, Hubei, Cina pada Desember 2019, dan pada 11 Maret 2020 Word Health Organization (WHO) menyatakan bahwa Covid-19 telah menjadi penyakit pandemi diseluruh dunia.

Wabah Covid-19 ditetapkan sebagai pandemi global oleh WHO pada 11 Maret 2020, dengan peningkatan 13 kali lipat dalam jumlah kasus yang dilaporkan di luar Cina, beberapa minggu selanjutnya telah mempengaruhi lebih dari 2,3 juta orang di 185 negara di dunia (Andrews et all, 2020). Pandemi Covid-19 adalah peristiwa menyebarnya penyakit virus Corona 2019 diseluruh dunia dan sampai bulan April 2020 telah menginfeksi lebih dari 210 negara (WHO, 2020). Kasus Covid-19 secara global sebanyak 4.170.424 kasus dengan 287.399 kasus kematian (WHO Report, 2020). Sedangkan kasus Covid-19 di Indonesia pada Juni 2020 berjumlah 40.400 dengan jumlah kematian 2.231 jiwa (Kemenkes RI, 2020). Pandemi Covid-19 muncul pada saat virus ini diketahui menyebar dari orang ke orang dalam waktu singkat dan dengan gejala seperti demam tinggi, batuk, sesak nafas, tidak nafsu makan dan lemas (Purnamasari and Raharyani, 2020).

Virus Corona dapat hidup pada media aerosol (bertahan ditanah ditularkan melalui udara) setidaknya selama 3 jam (Susilo et all, 2020). Penularan penyakit Covid-19 terjadi dari pasien Covid-19 melalui droplet (percikan air liur) yang keluar saat batuk dan bersin (Han and Yang, 2020). Bisa diperkirakan juga bahwa virus Corona dapat menyebar dari orang yang tidak bergejala namun hasil pemeriksaan menunjukkan positif Covid-19. Penetapan kasus positif Covid-19 atau istilah medisnya disebut pemeriksaan diagnosis yang dilakukan dengan pemeriksaan PCR (Polymerase Chain Reaction) menggunakan sampel lendir diambil dari hidung atau tenggorokan dikenal dengan sebutan tes swab (Susilo et all, 2020).

Bengkulu merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang terjangkit virus Corona, pada 05 Oktober 2020 dikonfirmasi 755 jiwa, sembuh 448, dan meninggal 37 jiwa. Provinsi Bengkulu terdiri dari 9 kabupaten, data kasus Covid-19 tertinggi berada di Kota Bengkulu. Kasus Covid-19 terbanyak di Kota Bengkulu berada di wilayah kecamatan Gading Cempaka dengan angka terkonfirmasi pada 05 Oktober 2020 sebanyak 450 jiwa dan mengalami peningkatan setiap harinya. 450 kasus Covid-19 di Kota Bengkulu terdapat usia 1- 4 tahun berjumlah 6 jiwa, 5-14 tahun 17 jiwa, 15-44 tahun 247 jiwa, dan > 44 tahun 180 jiwa. Wilayah Kecamatan Gading Cempaka terdapat 3 wilayah kerja Puskesmas yaitu Puskesmas Sidomulyo, Jalan Gedang, dan Lingkar Barat (Dinas Kesehatan Kota Bengkulu, 2020).
Kota Bengkulu memiliki Sekolah Menengah Atas berjumlah 118, yang terdiri dari 83 Negeri dan 35 Swasta. Kecamatan Gading Cempaka terdapat 12 Sekolah Menengah Atas yaitu 10 Swasta dan 2 Negeri. Wilayah kerja Puskesmas Lingkar Barat terdapat 2 Sekolah Menengah Atas yaitu SMAN 7 dan SMA Sint Carolus kota Bengkulu berdasarkan data DAPODIK (Data Pokok Pendidikan). SMAN 7 kota Bengkulu memiliki jumlah peserta didik yaitu 1.179 siswa yang terdiri dari laki-laki 588 dan perempuan 591 siswa (dapo.dikdasmen.kemdikbud. go.id).
Tingginya angka kesakitan dan kematian yang diakibatkan oleh covid-19 yaitu karena ketidaktahuan informasi sehingga dibutuhkan adanya sosialisasi dan upaya promosi kesehatan secara efektif agar terdapat perubahan dalam pencegahan Covid-19 (Saqlain et all, 2020). Cara terbaik untuk mencegah penyakit Covid-19 dengan memutus mata rantai penyebaran Covid-19 melalui isolasi, deteksi dini dan melakukan proteksi dasar, seperti melindungi diri dan orang lain dengan cara sering mencuci tangan dengan sabun pada air mengalir atau menggunakan hand sanitizer, menggunakan masker dan tidak menyentuh area muka sebelum mencuci tangan, serta menerapkan etika batuk dan bersin dengan baik (Dirjen P2P Kemenkes RI, 2020).

Erlin, Putra dan Hendra (2020) di Pekan baru mengatakan tingkat pengetahuan siswa masih tergolong rendah dan setelah diberikan pendidikan kesehatan mengalami peningkatan sebagian besar (75%) tingkat pengetahuan siswa tentang pencegahan dan penularan covid-19. Penelitian (Saputro, 2020), menunjukkan hasil tingkat pengetahuan siswa mengenai Covid-19 yang dilakukan pada 358 siswa diperoleh bahwa tingkat pengetahuan tinggi 67% (241 siswa), sedangkan pengetahuan rendah 33% (117 siswa).

Hasil survey awal yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Lingkar Barat, siswa sekolah menengah atas saat ini belum aktif ke sekolah, sehingga waktu luang banyak digunakan untuk bermain gadget. Banyak hal informasi yang bisa ditemukan di gadget, salah satunya untuk meningkatkan pengetahuan serta sikap siswa sekolah menengah atas melalui Booklet digital yang dapat digunakan sebagai alternatif media edukasi Covid-19. Media booklet memiliki kelebihan, seperti dapat dipelajari setiap saat karena desainnya berbentuk buku sehingga dapat dipelajari secara mandiri oleh siswa (Gemilang and Christiana, 2015).

Hasil penelitian Pralisaputri et all (2016) menunjukkan bahwa dengan penggunaan booklet hasil belajar siswa meningkat. Penelitian Safitrri (2016), juga menyatakan bahwa edukasi melalui booklet meningkatkan skor pengetahuan saat posstest. Sedangkan hasil penelitian Novian (2013) membuktikan pendidikan gizi dua minggu sekali dengan alat bantu media booklet efektif untuk meningkatkan pengetahuan gizi sampel tentang anemia.
Berdasarkan  latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian “Pengaruh E-BOLEVID (Booklet Covid) Terhadap Pengetahuan dan Sikap Tentang Covid-19 pada Siswa SMAN 7 Kota Bengkulu”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas masih tingginya kasus Covid-19 di Kota Bengkulu pada usia 15-44 tahun di wilayah kecamatan Gading Cempaka dan kurangnya tingkat kepatuhan terhadap protokol Covid-19. Oleh karena itu rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada pengaruh E-BOLEVID (Booklet Covid) terhadap pengetahuan dan sikap tentang Covid-19 pada siswa SMAN 7 Kota Bengkulu ?
C. Tujuan 

1. Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh E-BOLEVID (Booklet Covid) terhadap pengetahuan dan sikap tentang Covid-19 pada siswa SMAN 7 Kota Bengkulu.
2. Tujuan Khusus  

a. Diketahui rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan intervensi promosi kesehatan dengan media E-BOLEVID (Booklet Covid).
b. Diketahui rata-rata sikap  sebelum dan sesudah diberikan intervensi promosi kesehatan dengan media E-BOLEVID (Booklet Covid).
c. Diketahui pengaruh media E-BOLEVID (Booklet Covid) terhadap pengetahuan dan sikap pada siswa SMAN 7 Kota.

D. Manfaat Penelitian
1. Institusi Pelayanan Kesehatan
a. Puskesmas 
Dapat bermanfaat dan menyediakan media informasi promosi kesehatan untuk anak sekolah menengah atas dengan menggunakan media E-BOLEVID (Booklet Covid) sebagai media pembelajaran tentang Covid-19 pada anak sekolah menengah atas.

2. Instansi Pendidikan

a. Sekolah Menengah Atas

Membantu anak sekolah menengah atas untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang Covid-19 melalui E-BOLEVID (Booklet Covid).

b. Program Diploma

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai tambahan sumber kepustakaan dan referensi yang bermanfaat bagi Mahasiswa sarjana terapan promosi kesehatan Poltekkes Kemenkes Bengkulu khususnya tentang media E-BOLEVID (Booklet Covid) terhahap perubahan pengetahuan dan sikap tentang Covid-19 pada anak sekolah menengah atas.

E. Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

	No
	Nama Penelitian dan Tahun
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian
	Perbedaan

	1.
	Ressa Andriyani Utami, dkk (2020)
	Pengetahuan, Sikap Dan Keterampilan Masyarakat Dalam Pencegahan Covid-19 di Provinsi Dki Jakarta
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  masih perlu ada upaya yang lebih dalam penanganan COVID-19 ini. Penerapan new normal harus diimbangi dengan kepatuhan yang tinggi dari masyarakat akan pencegahan COVID-19 agar tidak bertambah kasus baru.
	Perbedaan pada penelitian ini terletak pada media yang digunakan yaitu booklet, waktu dan tempat penelitian 

	2
	Arnaz Anggoro Saputro (2020)
	Tingkat pengetahuan virus Covid-19 pada peserta didik kelas X SMA, SMK dan MA wilayah Kecamatan Ploso Kabupaten Jombang
	Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 67% dengan pengetahuan baik dan 33% pengetahuan rendah.
	Perbedaan pada penelitian ini terletak pada media yang digunakan yaitu booklet, waktu dan tempat penelitian

	3
	Ika Purnamasari, dkk (2020)
	Tingkat Pengetahuan Dan Perilaku Masyarakat Kabupaten Wonosobo Tentang Covid -19
	Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan dengan perilaku masyarakat tentang Covid-19.
	Perbedaan pada penelitian ini terletak pada media yang digunakan yaitu media booklet, waktu dan tempat penelitian

	4
	Siti Zulaekah (2012)
	Pendidikan gizi dengan media Booklet terhadap pengetahuan gizi
	Hasil peenlitian membuktikan pendidikan gizi dua minggu sekali dengan alat bantu media booklet efektif untuk meningkatkan pengetahuan gizi sampel tentang anemia.
	Perbedaan pada penelitian ini terletak pada variabel, waktu dan tempat penelitian

	5
	Fitry Erlin, Ifon Driposwana Putra, dan Donny Hendra (2020)
	Peningkatan Pengetahuan Siswa Dalam Pencegahan Penularan Covid-19
	Adanya peningkatan pengetahuan siswa tentang Covid-19 setelah diberikan materi pencegahan penularan Covid-19 melalui pendidikan kesehatan.
	Judul, tempat, analisis data dan media


BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengetahuan 
1. Pengertian

Pengetahuan pada dasarnya terdiri dari sejumlah fakta-fakta dan teori yang memungkinkan seseorang untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapinya. Pengetahuan tersebut diperoleh baik pengalaman langsung maupun pengalaman orang lain (Notoatmojo, 2010).

2. Tingkat Pengetahuan

Menurut Noto Atmojo, 2014 pengetahuan kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan yang dicakup dalam domain kognitif mempunyai 6 tingkatan yaitu:

a. Tahu (Know)

Tahu diartikan yaitu mengingat materi yang sudah dipelajari sebelumnya. Pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali (recall) sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab itu, tahu ink merupakan pengetahuan yang tingkatannya paling rendah.

b. Memahami (Comprehention)

Memahami yaitu suatu kemampuan tentang menjelaskan objek yang diketahui dan bisa menginterprestasikan materi tersebut secara benar. Orang telah paham dalam suatu objek dapat ditandai dengan : bisa menyimpulkan, meramalkan, dan lain sebagainya terhadap objek yang telah dipelajari.

c. Sinteses (Synthesis)

Sintesis merupakan kemampuan untuk menjabarkan atau menghubungkan bagian-bagian dalam bentuk keseluruhan dan disusun dalam formasi yang baru.

d.   Evaluasi 

Evaluasi yaitu kemampuan untuk jastification atau menilai suatu objek.

3. Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan

Menurut Wawan dan Dewi (2010) ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu:

a. Faktor Internal

1) Umur

Semakin bertambahnya umur maka pengetahuan seseorang akan berbeda sesuai dengan pengetahuan yang telah didapat.

2) Pendidikan 

Semakin tinggi pendidikan seseorang maka pengetahuan yang dimiliki lebih luas dibandingkan dengan yang berpendidikan rendah.

3) Pekerjaan

Semakin sibuk seseorang dalam bekerja, maka semakin sedikit waktunya untuk memperolah informasi sehingga tingkat pengetahuannya lebih rendah dibandingkan dengan seseorang yang memiliki banyak waktu untuk mencari informasi.

b. Faktor Eksternal

1) Lingkungan

Lingkungan mempunyai pengaruh dalam tingkat pengetahuan seseorang.

2) Sosial Budaya

Seseorang dapat memperoleh kebudayaan dalam proses memperoleh kebudayaan dan menjalin hubungan dengan orang berbudaya lain, maka seseorang mengalami proses belajar memperoleh pengetahuan.
4. Cara Memperoleh Pengetahuan

Noto Atmojo (2010) menjelaskan cara memperoleh pengetahuan dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Cara Kuno

1) Cara Coba Salah (trial and error)

Dengan cara mencoba memecahkan sesuatu masalah dengan kemungkinan, jika cara itu gagal maka dicoba dengan cara yang lain sampai berhasil memecahkan masalah tersebut.
2) Cara Kekuasaan atau Otoritas
Pengetahuan dengan cara ini dapat bersumber dari pimpinan-pimpinan  masyarakat baik yang resmi ataupun tidak,  tokoh agama, tokoh masyarakat, dan prinsip orang yang mempunyai otoritas lainnya, tanpa menguji terlebih dahulu kebenaran dari prinsip-prinsip tersebut.

3) Berdasarkan Pengalaman Pribadi

Setiap orang pasti memiliki pengalaman pribadi yang bisa dipakai sebagai upaya memperoleh pengetahuan dengan mengulang kembali pengalaman yang telah didapatkan dalam memcahkan suatu masalah di masa lalu.

4) Cara Akal Sehat

Akal sehat atau common sense terkadang bisa menemukan teori atau kebenaran yang baru.

5) Melalui Jalan Fikiran

Semakin berkembangnya kebudayaan pada umat manusia maka cara fikir seseorang pun ikut berkembang.

b. Cara Modern

Cara ini disebut metode penelitian ilmiah, atau bisa dikenal dengan metodologi penelitian (research methology). Cara ini pertama kali dikembangkan oleh Francis Bacon (1561-1626), lalu dikembangkan lagi oleh Deobold Van Daven dan akhirnya timbullah suatu penelitian yang biasa dikenal dengan penelitian ilmiah.

5. Cara Mengukur Pengetahuan

Pengetahuan dapat diukur dengan cara menanyakan isi materi atau objek yang ingin diukur pada responden (Sugyono, 2013).

a. Kuesioner 

Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan analis mempelajari sikap-sikap dan mengetahui pengetahuan responden.

b. Wawancara 

Wawancara yaitu salah satu cara dalam mengumpulkan data pada suatu penelitian. Peneliti mendapatkan keterangan secara lisan ataupun face to face kepada responden.
c. Angket
Angket adalah pengmupulan data penelitian mengenai suatu masalah yang berhubungan dengan kepentingan umum.

6. Pengukuran Tingkat Pengetahuan

Menurut Wawan (2010) bahwa untuk dapat mengetahui tingkat pengetahuan responden bisa menggunakan kuesioner, wawancara, dan angket. Dengan cara menanyakan isi materi yang ingin kita ukur dari responden. Pengetahuan seseorang dapat diketahui dan diinterprestasikan dengan skala yang bersifat kuantitatif, yakni:

a. Baik, hasil presentase 76%-100%

b. Cukup, dengan hasil presentsae 56%-75%

c. Kurang, dengan hasil presentase 56%
7. Pengetahuan Covid-19

Berdasarkan hasil penelitian Ika Purnamasari and Anisa Ell (2020), bahwa pengetahuan masyarakat Kabupaten Wonosobo tentang Covid-19 berada pada kategori tinggi dan perilaku masyarakat tentang pencegahan dan penularan Covid-19 pada kategori baik. Sedangkan hasil penelitian Ressa Andriyani (2020), menunjukkan bahwa 83% responden memiliki pengetahuan yang baik mengenai pencegahan Covid-19.

Penelitian Saputro (2020) di Jombang, menunjukkan hasil tingkat pengetahuan siswa mengenai Covid-19 yang dilakukan pada 358 siswa diperoleh bahwa tingkat pengetahuan tinggi 67% (241 siswa), sedangkan pengetahuan rendah 33% (117 siswa). Sedangkan menurut hasil penelitian Natalia, Malinti and Elon (2020) menyatakan bahwa rata-rata tingkat pengetahuan remaja tentang Covid-19 tingkat sedang 69 orang, nilai rendah 30 orang, dan tinggi 90 orang.

B. Sikap

1. Pengertian

Sikap merupakan reaksi atau respons yang masih tetutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Seorang ahli psikologis sosial, menyatakan bahwa sikap itu merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak, dan bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu. Sikap belum merupakan suatu tindakan atau aktivitas, akan tetapi merupakan predisposisi tindakan suatu perilaku. Sikap itu masih merupakan reaksi tertutup, bukan merupakan reaksi terbuka atau tingkah laku yang terbuka. Sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap objek di lingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan terhadap objek (Notoatmojo, 2012).

Dalam bagian lain Allport (1954) menjelaskan bahwa sikap ini mempunyai 3 komponen pokok:

a. Kepercayaan (keyakinan), ide, dan konsep terhadap suatu objek.

b. Kehidupan emosional atau evaluasi terhadap suatu objek.

c. Kecenderungan untuk bertindak.

Ketiga komponen ini secara bersama-sama membentuk sikap yang utuh (total attitude). Dalam penentuan sikap yang utuh ini, pengetahuan, pikiran, keyakinan, dan emosi memegang peranan yang penting. Seperti halnya dengan pengetahuan, sikap ini terdiri dari berbagai tindakan:

a. Menerima (receiving)

Menerima diartikan bahwa orang (subjek) mau dan memperhatikan stimulus yang diberikan (objek). Misalnya sikap orang terhadap gizi dapat dilihat dari kesediaan dan perhatian orang itu terhadap ceramah-ceramah tentang gizi.

b. Merespon (responding)

Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan, dan menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap. Karena dengan suatu usahat untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas yang diberikan, terlepas dari pekerjaan itu benar atau salah, berarti bahwa orang menerima ide tersebut.

c. Menghargai (valuing)

Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga. Misalnya, seorang ibu seorang ibu mengajak ibu yang lain seperti tetangganya, saudaranya, untuk pergi menimbang ananknya ke Posyandu, atau mendiskusikan tentang gizi, adalah suatu bukti bahwa si ibu tersebut telah mempunyai sikap positif terhadap gizi anak.
d. Bertanggung Jawab (responsible)
Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala resiko merupakan sikap yang paling tinggi. Misalnya seorang ibu mau menjadi akseptor KB, meskipun mendapat tantangan dari mertua atau orang tuanya sendiri.

Pengukuran sikap dapat dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Secara langsung dapat dinyatakan bagaimana pendapat atau pernyataan responden terhadap suatu objek (Notoatmodjo, 2012).

2. Sikap Tentang Covid-19

Penelitian Ressa Andriyani (2020), menunjukkan 70% responden memiliki sikap yang baik mengenai pencegahan Covid-19, akan tetapi kasus baru yang terus bertambah setiap harinya maka masih perlu ada upaya yang lebih dalam penanganan Covid-19. 
Wen et all, (2020) menyebutkan bahwa intervensi masih diperlukan, terutama pada siswa sekolah menengah, hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan tentang Covid-19 pada sekolah dasar dan sekolah menengah bahwa siswa yang memiliki sikap positif 77,1%.
C. COVID-19
1. Pengertian

Kesehatan menurut undang-undang Republik Indonesia no 36 tahun 2009 adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang unruk produktif secara sosial dan ekonomis. Menurut WHO, kesehatan adalah kondisi dinamis meliputi kesehatan jasmani, rohani, sosial, dan tidak hanya terbatas dari penyakit, cacat, dan kelemahan.

Corona Virus Disease-19 (Covid-19) adalah penyakit saluran nafas yang disebabkan oleh virus Corona baru, yang ditemukan di Wuhan, China pada akhir tahun 2019. Virus Corona termasuk bagian dari keluarga virus yang sangat besar, ada yang menginfeksi hewan, seperti kucing dan anjing, namun ada juga jenis virus Corona yang menular ke manusia, seperti Covid-19. Masa inkubasi Covid-19 ini rata-rata 5 hingga 6 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari.
2. Etiologi
Etiologi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19)  adalah virus dengan nama spesies Severe Acute Respiratory Syndrome Virus Corona 2 yang disebut SARS-Cov-2. Virus Corona  menunjukkan bahwa virus ini termasuk dalam subgenus yang sama denga virus Corona yang menyebabkan wabah Severe Acute Respiratory Ilness (SARS) pada tahun 2002-2004 silam, yaitu Sarbecovirus. 

Internasional Committee on Taxonomy of Viruses mengajukan nama SARS-Cov-2, skuens DNA SARS-Cov-2 memiliki kemiripan dengan virus Corona yang diisolasi pada kelelawar, sehingga muncul hipotesis bahwa SARS Cov-2 berasal dari kelelawar yang kemudian bermutasi dan menginfeksi manusia, mamalia dan burung diduga sebagai reservior perantara (Adityo Susilo et all, 46:2020).

3. Metode Pemeriksaan

Berdasarkan panduan Surveilans Global WHO untuk Covid-19 pada 20 Maret 2020, infeksi Covid-19 diklasifikasikan terdiri dari:

a. Rapid Test
Rapid test adalah metode pemeriksaan atau tes secara cepat didapatkan hasilnya, pemeriksaan ini menggunakan catrige untuk melihat adanya antibodi yang ada dalam tubuh ketika ada infeksi virus. Tes ini dijalankan dalam rangka menyaring pasien dalam pengawasan (PDP) dan orang dalam pemantauan (ODP) dengan mengambil sampel darah dari kapiler (jari) atau dari vena.
b. Swab Test – PCR

Swab dab PCR tidak dipisahkan dalam metode tes untuk menegakkan diagnosis Covid-19. Swab adalah cara untuk memperoleh bahan pemeriksaan (sampel), swab dilakukan pada rongga hidung atau mulut. Pengambilan ini dilakukan dengan cara menggunakan alat seperti kapas lidi khusus. PCR singkatan dari polymerase chain reaction, merupakan metode pemeriksaaan virus SARS Co-2 dengan mendeteksi DNA virus. Uji ini akan didapatkan hasil apakah seseorang positif atau tidak SARS Co-2. Pemeriksaan PCR ini lebih akurat dari pada rapid test, metode ini juga direkomendasikan WHO untuk mendeteksikan Covid-19. Akurasi ini bersamaan dengan kesulitan proses dan harga yang tinggi, selain itu proses untuk mengetahui hasilnya lebih lama dari pada rapid test.
4. Tanda dan Gejala

a. Demam >38o
Dalam bentuk penyebarannya, dapat dilihat gejala dari orang-orang yang terinfeksi virus Corona. Berdasarkan penelitian Siti Rahma Harahap (2020) tentang gejala Covid-19 secara umum adalah mengalami demam tinggi suhu 38o. Menurut Nurarif (2015) klasifikasi demam terdiri dari:
1) Demam Septik
Suhu badan bertahap naik ketingkat yang sangat tinggi pada malam hari dan turun kembali ketingkat diatas normal pada pagi hari, dan disertai keluhan menggigil dan berkeringat. Apabila demam yang tinggi tersebut turum ketingkat yang normal dinamakan demam hektik.
2) Demam Remiten

Demam ini terjadi pada suhu badan dapat turun setiap hari tetapi tidak pernah mencapai suhu badan normal.

3) Demam Intermiten

Demam pada suhu badan turun ketingkat yang normal selama beberapa jam dalam satu hari.
4) Demam Kontinyu

Demam yang variasi suhu sepanjang hari tidak berbeda lebih dari satu derajat. Tingkat demam yang terus menerus sangat tinggi disebut hiperpireksia.

5) Demam Siklik

Demam yang terjadi pada kenaikan suhu badan selama beberapa hari yang diikuti beberapa periode bebas demam untuk beberapa hari kemudian diikuti kenaikan suhu seperti semula. Dalam praktek, 90% dari para pasien dengan demam yang baru saja dialami (Nurarif, 2015).

b. Batuk, Pilek, dan Sakit Tenggorokan
Dalam penyebaran Covid-19 dapat dilihat gegala dari orang-orang yang terinfeksi virus Corona. Penelitian Siti Rahma Harahap (2020) tentang gejala virus Corona secara umum adalah mengalami batuk (Asy’ari, 2020).
c. Sesak Nafas
Sesak nafas merupakan gejala nyata adanya gangguan trakeobronkhial, parenkim paru, dan rongga pleura. Saat terjadi sesak nafas, ada peningkatan kerja pernafasan akibat bertambahnya resistensi elastis pasr (seperti pada pneumonia, atelaktatis, dan penyakit pleura), dinding, dada (obesitas, kifoskoliosis), atau meningkatnya resistensi nonelastisitas (emfisema, asma, dan bronkhitis).
5. Faktor Risiko

Penyakit hipertensi dan diabetes mellitus, jenis kelamin laki-laki, dan perokok aktif merupakan faktor risiko dari infeksi SARS-Cov-2. Distribusi jenis kelamin yang lebih baik banyak pada laki-laki diduga terkait dengan prevalensi prokok aktif yang lebih tinggi. Pada perokok, penderita hipertensi dan diabetes mellitus, diduga ada penigkatan ekspresi reseptor ACE2. Penyakit kanker dan hati kronik lebih rentan karena penurunan respon imun, sehingga lebih mudah terjangkit Covid-19 (Aditya Susilo et all, 2020).

Beberapa faktor risiko lain yang ditetapkan oleh Center for Disease Control and Prevention (CDC) adalah kontak erat, termasuk tinggal satu rumah dengan pasien Covid-19 dan riwayat perjalanan ke area terjangkit, berada dalam satu lingkungan namun tidak kontak dekat (dalam radius 2 meter) dan tenaga medis merupakan salah satu populasi yang berisiko tinggi tertular Covid-19.

6. Penularan Covid-19

Virus Corona merupakan zoonosis (penyakit yang berasal dari hewan menular ke manusia), sehingga terdapat kemungkinan virus berasal dari hewan dan ditularkan ke manusia. Perkembangan data selanjutnya menunjukkan penularan antar manusia (human to human), yaitu diprediksi melalui droplet dan kontrak dengan virus yang dikeluarkan dalam droplet (Adityo Susilo et all, 122:2020).

a. Droplet 

Covid-19 ditularkan melalui droplet (percikan air liur ketika batuk atau bersin) orang dengan Covid-19.

b. Kontak Erat

Hindari kontak seperti jabat tangan, ciuman tangan, berpelukan, cipika-

cipiki, dan kegiatan yang bsersentuhan dengan orang banyak.

c. Menyentuh Permukaan Benda yang Terkontaminasi

Virus corona dapat bertahan pada permukaan benda mati selama berjam-jam sampai berhari-hari.

7. Pencegahan Covid-19

a. Memakai Masker

Penggunaan jenis masker dengan bahan yang tepat akan lebih efektif dalam pencegahan Covid-19. Saat ini  diwajibkan menggunakan masker 3 fly baik sedang sakit atau tidak sakit, dan hindari menggunakan masker scuba yang hanya terdiri dari satu lapisan bahan.
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Gambar 2.1

Cara Pakai Masker
b. Menjaga Jarak Aman

Virus corona dapat menyebar dengan mudah pada keramaian ketika penetapan jarak tidak diterapkan. Salah satu yang harus diketahui adalah jarak aman dengan orang saat berada di luar ruangan, dengan selalu   menerapakan jarak diharapkan risiko untuk terserang virus corona menurun.

[image: image2.jpg]



Gambar 2.2

Jaga jarak
c. Mencuci Tangan

Mencuci tangan saat pandemi Covid-19 merupakan salah satu langkah yang paling efektif dan mudah untuk memutus rantai penularan virus corona. Virus tersebut bisa bertahan beberapa saat di udara, kemudian jatuh dan melekat ke permukaan benda di berbagai fasilitas umum seperti kursi, meja, pegangan tangan, dan lainnya. Jika tidak dibersihkan menggunakan disinfektan, maka virus akan tetap berada dipermukaan benda selama berhari-hari.
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Gambar 2.3

Langkah-langkah Cuci Tangan
D. Metode Edukasi Kesehatan

1. Pengertian 

Metode menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Sedangkan edukasi kesehatan adalah upaya agar masyarakat berperilaku kesehatan dengan cara peesuasi, bujukan, imbauan, ajakan, memberikan informasi, memberikan kesadaran, dan sebagainya melalui kegiatan yang disebut pendidikan atau promosi kesehatan (Notoatmodjo, 2012). Dapat disimpulkan bahwa metode edukasi kesehatan pendidikan kesehatan adalah cara untuk intervensi atau upaya yang ditujukan kepada perilaku, agar perilaku tersebut kondusif untuk kesehatan (Notoatmodjo, 2012).
2. Tujuan Edukasi Kesehatan

Pendidikan kesehatan menurut Notoatmodjo (2012) memiliki tujuan berdasarkan tiga faktor berikut:

a. Predisposisi

Dalam hal ini edukasi atau promosi kesehatan ditujukan untuk mengunggah kesadaran, memberikan atau meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pemeliharaan dan peningkatan kesehatan baik bagi dirinya sendiri, keluarganya, maupun masyarakatnya. Selain itu, promosi kesehatan juga memberikan pengertian tentang tradisi, kepercayaan masyarakat dan sebagainya baik yang merugikan maupun yang menguntungkan kesehatan.

b. Enabling 
Faktor pemungkin (enabling) ini berupa fasilitas atau prasarana kesehatan, maka bentuk edukasi kesehatan adalah memberdayakan masyarakat agar mereka mampu mengadakan sarana dan prasarana kesehatan bagi mereka. Hal ini bukan berarti memberikan sarana dan prasarana kesehatan dengan cuma-Cuma tetapi memberikan kemampuan dengan bentuk teknik (pelatihan dan bimbingan), memberikan arahan, dan cara-cara mencari dana untuk pengadaan sarana dan prasarana.

c. Reinforching

Dalam faktor ini menyangkut sikap dan perilaku tokoh masyarakat dan tokoh agama, serta petugas, termasuk petugas kesehatan, maka 25 tujuan utama dari edukasi kesehatan ini adalah agar sikap dan perilaku petugas kesehatan dapat menjadi teladan, contoh, atau acuan bagi masyarakat tentang hidup sehat (berperilaku hidup sehat).

3. Klasifikasi Metode Edukasi Kesehatan

Notoatmodjo (2012) mengelompokkan jenid-jenis metode edukasi kesehatan menjasi tiga, yakni sebagai berikut:

a. Metode Individual (perorangan)

1) Bimbingan dan Penyuluhan (Guidance dan Counceling)

2) Wawancara (Interview)
b. Metode Kelompok (peserta lebih dari 15 orang)

1) Kelompok Besar

a) Ceramah 

b) Seminar

2) Kelompok Kecil (peserta kurang dari 15 orang)

a) Diskusi Kelompok

b) Curah Pendapat (Brain Storming)

c) Bola Salju (Snow Balling)

d) Kelompok-kelompok kecil (Buzz Group)

e) Main Peran (Role Play)

f) Permainan Simulasi (Simulation Game)

g) Demonstrasi

c. Metode Massa

1) Ceramah Umum (Public Speaking)

2) Berbincang-bincang (Talk Show)

3) Simulasi

4) Billboard

5) Artikel

E. Media Promosi Kesehatan
1. Pengertian 
Media adalah sesuatu yang bisa digunakan untuk menyalur pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minta siswa sedemikian rupa sehingga terjadi proses belajar (Sukiman, 2012:29). Media promosi kesehatan dapat diartikan suatu alat yang berfungsi untuk menyalurkan pesan pembelajaran (Sanaky, 2013:3). Media berasal dari bahasa latin yaitu pengantar. 

Menurut Munadi (2013:37), fungsi utama media promosi yaitu belajar. Media promosi bisa juga menggantikan posisi promotor sebagai sumber belajar karena sumber belajar terdiri dari pesan-pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan lingkungan yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Media Promosi Kesehatan memiliki banyak jenis salah satunya adalah media booklet.
2. Media Booklet
b) Pengertian Booklet
Booklet merupakan media pendidikan atau promosi kesehatan yang digolongkan sebagai media cetak, sebagai alat bantu untuk menyampaikan pesan kesehatan. Booklet adalah suatu media yang menyampaikan pesan-pesan kesehatan dalam bentuk buku berupa tulisan bergambar, berukuran kecil tidak lebih dari 24 lembar.

c) Keuntungan Booklet
Beberapa keuntungan booklet adalah sebagai berikut

1) Dapat disimpan lama

2) Pengguna dapat melihat isinya pada saat santai

3) Dapat membantu media lain

4) Mengurangi kegiatan mencatat

5) Isi dapat dicetak kembali

d) Kelemahan Booklet
1) Hanya bermanfaat untuk orang yang melek huruf

2) Menuntut kemampusn untuk membaca

3) Menuntut kemauan baca sasaran, terlebih pada masyarakat yang tidak suka membaca.
e) Manfaat Booklet

Menurut Setiana (dalam Puspitaningrum, 2017), manfaat booklet sebagai media komunikasi pendidikan kesehatan antara lain membantu sasaran pendidikan untuk belajar lebih banyak dan cepat, membuat sasaran pendidikan serta mendorong keinginan orang untuk mengetahui hingga mendalami dan akhirnya mendapatkan pengertian yang lebih baik. Penelitian Setianan (2017) menunjukkan bahwa media booklet memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan pada remaja putri terkait kebersihan dalam menstruasi.

Menurut Nurrohimah (2017), alasan diberikannya pendidikan kesehatan dengan media booklet karena dengan media booklet materi yang diberikan tidak hanya berupa tulisan tetapi dilengkapi dengan gambar berwarna sehingga akan membuat remaja putri lebih tertarik untuk membacanya.

Menurut Kemm dan Close dalam Aini (2010) booklet memiliki beberapa kelebihan yaitu dapat dipelajari setiap saat, karena desain berbentuk buku dan memuat informasi relatif lebih banyak dibandingkan dengan poster.

f) BOLEVID (Booklet Covid)

E-BOLEVID (Booklet Covid) merupakan media yang akan digunakan dalam intervensi pada siswa SMAN 7 Kota Bengkulu dalam bentuk digital. E-BOLEVID (Booklet Covid) berisi tentang pengertian Covid-19, Etiologi, metode pemeriksaan, tanda dan gejala, faktor risiko, penularan Covid-19, serta cara pencegahan Covid-19. Booklet ini berukuran kecil, tidak lebih dari 24 lembar dan berisi tulisan dan gambar yang menarik seperti gambar langkah cuci tangan sesuai standar WHO.

g) Pengaruh Booklet Terhadap Pengetahuan dan Sikap

Penelitian Safitrri (2016) menyatakan bahwa edukasi melalui booklet meningkatkan skor pengetahuan saat posstest. Berdasarkan hasil penelitian Siti Zulaekah (2012) membuktikan pendidikan gizi dua minggu sekali dengan alat bantu media booklet efektif untuk meningkatkan pengetahuan gizi sampel tentang anemia. Sedangkan hasil penelitian Nurul (2016) menyatakan media edukasi yang berpengaruh terhadap pengetahuan yaitu ceramah, media booklet berpengaruh terhadpa sikap pada remaja.
F. Karakteristik Siswa Pendidikan Menengah
Pertumbuhan adalah perubahan dalam besar, jumlah, ukuran, atau dimensi tingkat sel, organ, maupun individu yang bisa diukur dengan ukuran berat (gram, pon, kilogram), ukuran panjang (cm, meter), umur tulang, dan keseimbangan metabolic (retensi kalsium dan nitrogen tubuh) (Dian, 2012).

Perkembangan adalah bertambahnya kemampuan dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam pola yang teratur dan dapat diramalkan, sebagai hasil dari proses pematangan. Menyangkut adanya proses diferensiasi sel-sel tubuh, jaringan tubuh, organ-organ, dan sistem organ yang berkembang sedemikian rupa sehingga masing-masing dapat memnuhi fungsinya. Termasuk juga perkembagnan emosi, intelektual, dan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya (Dian, 2012).

Pertumbuhan mempunyai dampak terhadap aspek fisik, sedangkan perkembangan berkaitan dengan pematangan fungsi organ dari individu (Dian, 2012). Anak pada usia SMA berada pada masa transisi atau peralihan dari masa anak-anak menuju masa remaja, masa ini disebut dengan masa puber. Safei (2006) menyebutkan karakteristik dari Siswa remaja sebagai berikut:

1. Masa remaja dianggap sebagai proses sosialisasi dalam mencari identitas diri.

2. Tidak mudah bagi remaja untuk melawan orang tua, guru, jika remaja dimengerti bukan ditekan.

3. Dimata orang tua dan guru, remaja memperlihatkan sikap dan tingkah laku yang dapat merusak seperti melawan kekuasaan orang tua, kurang bertanggung jawab mengenai penggunaan waktu, pemakaian alat-alat rumah tangga, pemakaian kendaraan, handphone, dan sebagainya.

G. Kerangka Teori
Edgar Dale adalah tokoh yang paling berjasa dalam mengembangkan teknologi pembelajaran moder. Edgar Dale meyakini bahwa proses dan hasil belajar akan dipengaruhi oleh cara belajar mereka. Hasil belajar seseorang diperoleh melalui pengalaman langsung (kongkrit), kenyataan yang ada dilingkungan kehidupan seseorang kemudian melalui benda tiruan, sampai kepada lambang verbal (abstrak).
Edgar Dale menyatakan bahwa daya ingat peserta didik terkait pada proses pembelajaran yang dilakukan, yakni sebagai berikut:
a. Peserta didik mungkin mengingat 20% dari apa yang dibaca atau didengar,

b. Peserta didik mungkin mengingat 30% dari apa yang dilihat,

c. Peserta didik mungkin mengingat 50% dari apa yang didengar dan dilihat,

d. Peserta didik mungkin mengingat 70% dari apa yang dikatakan,

e. Peserta didik mungkin mengingat 90% dari apa yang dilakukan.

Cone of experience Edgar Dale ini memberi arti bahwa dalam menggunakan media pendidikan mula-mula berupaya dengan media yang paling konkret, yaitu Direct Purposeful Experiences atau pengalaman sengaja yang langsung. Pengalaman langsung tersebut melibatkan indera penglihatan, pendengaran, perasaan, penciuman dan peraba (Syamsidar, 2019).
Berikut kerangka teori Edgar Dale:
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	                              Bagan 2.1 Kerangka Teori

Keterangan : Variabel yang diteliti dicetak tebal

Sumber :  Modifikasi Teori Kerucut Edgar Dale dan  L.Green dalam Buku Promosi Kesehatan (2014)
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H. Hipotesis 
Ada pengaruh E-BOLEVID (Booklet Covid) terhadap pengetahuan dan sikap tentang Covid-19 pada Siswa SMAN 7 Kota Bengkulu.
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini secara eksperimental dengan metode Pre Eksperimental (One group pre test and post tes), dimana penelitian ini digunakan untuk melihat pengaruh E-BOLEVID (Booklet Covid) terhadap pengetahuan dan sikap tentang Covid-19 pada siswa SMAN 7 Kota Bengkulu.

Adapun desain penelitian dapat dilihat sebagai berikut:

O1-----------------------------------------X-------------------------------------------O2
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Prodi Promosi Keschatan Progmm Sarjana Terapun Polickkes Kemenkes Bengkulu Tahun
Akademik 2020/2021 . makn bersama ini kami mohon Bapak/lbu dapat memberikan izin

pengambilan data kepada:

Nama Indri Elvina
NIM P05170017021

Program Studi Promosi Kesehatan Program Sarjana Terapan

No Handphone - 085384788051

Tempat Penelitian SMAN 7 Kota Bengkulu

Waktu Penelitian Februari sd Juni

Judul *Pengaruh E-BOLEVID (Booklet Covid) Terhadap Pengetahuan dan

Sikap Tentang Covid-19 Pada Siswa SMAN 7 Kota Bengkulu Tahun
2021

Demikianlah, atas perhatian dan bantuan Bapak/Tbu diucapkan terimakasih.
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SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor : 421.4/ 230 /SMA N 7/2021

Kepala SMA Negeri 7 Kota Bengkulu menerangkan bahwa

Nama  Indri Elvina
NPM - P05170017021
Prodi Sarjana Terapan Promosi Bengkulu

Universitas : Poltekes Kemenkes Bengkulu

Memang benar telah melakukan penelitian pada SMA Negeri 7 Kota Bengkulu,
dengan Judul “Pengaruh E-BOLEVID (Booklet Covid) Terhadap Pengetahuan dan
Sikap Tentang Covid-19 Pada Siswa SMAN 7 Kota Bengkulu Tahun 2021”.

Waktu Penelitian : 19 April — 03 Mei 2021

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.





Bagan 3.1 Desain Penelitian
Keterangan :

O1 
: Skor pengetahuan dan sikap siswa sebelum diberikan intervensi.

X   : Memberikan intervensi melalui E-BOLEVID (Booklet Covid) tentang Covid-19 satu minggu setelah dilakukan pre test.
O2 
: Skor pengetahuan dan sikap siswa satu minggu setelah diberikan intervensi E-BOLEVID (Booklet Covid) dilakukan post test.
B. Kerangka Konsep
Ada 2 (dua) variabel dalam penelitian ini meliputi variabel dependent (variabel bebas) yaitu pengetahuan dan sikap dan variabel independent (variabel terikat) yaitu E-BOLEVID (Booklet Covid).
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Bagan 3.2 Kerangka Konsep
C. Definisi Operasional

Tabel 3.1 Definisi Operasional

	No
	Variabel
	Definisi

Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	1
	Pengetahuan
Tentang Covid-19
	Segala hal yang diketahui responden tentang Covid-19 meliputi Pengertian, metode pemeriksaan, tanda dan gejala, faktor risiko, penularan, serta pencegahan Covid-19.
	Kuesioner
	Mengisi kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan pengetahuan. Jika jawaban:

Benar : 1

Salah  : 0
	Skor pengetahuan 0-10
	Rasio

	2
	Sikap Tentang Covid-19
	Bentuk menerima dari responden terhadap Covid-19 meliputi Pengertian, metode pemeriksaan, tanda dan gejala, faktor risiko, penularan, serta pencegahan. Respon yang diberikan positif atau negatif.
	Kuesioner
	Mengisi kuesioner pertanyaan sikap yang terdiri dari 10 pertanyaan dengan menggunakan skala likert. Jika pertanyaan positif (mendukung)

4 : Sangat Setuju

3 : Setuju

2 : Tidak Setuju

1 : Sangat Tidak Setuju

Jika pertanyaan negatif (tidak mendukung) berlaku hasil ukur sebaliknya.

4. sangat Tidak  Setuju

3. Tidak Setuju

2. Setuju

1. Sangat Setuju
	Skor sikap 10-40
	Rasio

	3
	E-BOLEVID (Booklet Covid) 
	Sebelum diberikan media dilakukan metode ceramah interaktif terlebih dahulu sebagai pembuka dalam penjelasan mengenai isi dari media. Adapun media yang dalam bentuk buku berupa gambar, berukuran kecil tidak lebih dari 24 lembar yang berisi tentang Covid-19
	E-BOLEVID (Booklet Covid)
	Hasil observasi peserta sudah memahami E-BOLEVID (Booklet Covid) melalui metode ceramah interaktif
	Ada pengaruh media E-BOLEVID (Booklet Covid)
	Ordinal


D. Populasi dan Sampel
1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian atau keseluruhan subjek yang akan diteliti (Arikunto, 2006). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMAN 7 Kota Bengkulu dengan jumlah 1.181 orang.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti (Arikunto, 2006). Sampel juga diartikan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Notoatmodjo, 2012).  Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel Random Sampling, yaitu pengambilan sampel anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2010). Adapun kriteria inklusi pada penelitian ini adalah:

a. Inklusi :
1) Bersedia menjadi responden

2) Dapat bersosialisasi dan bekerja sama

Rumus yang digunakan untuk menentukan sampel pada penelitian ini adalah rumus beda mean (Lemeshow, 1993) seperti berikut ini.
𝑛 =    [image: image5.png]


 . P(1 − 𝑃)𝑁 
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 (1 − 𝑃)

Keterangan :
N        = Besar sampel
[image: image8.png]


 = Nilai pada distribusi normal standar yang sama pada tingkat kepercayaan 95% adalah 1,96
P value = Proporsi dalam populasi (0,5)
N
= Besar populasi (1.181)
d
= Tingkat Kepercayaan / ketepatan yang diinginkan (0,1)
Perhitungan sampel adalah sebagai berikut :
n = (1,96) . (0,5) . (1-0,5) . (1.181)
      (0,1)2 . (1.181-1) + (1,96) . (0,5) . (1-0,5)
  = (1,96) . (0,5) . (0,5) . (1.181)
     0,01 . (1.180) + (1,96) . (0,5) . (0,5)
= (1,96) . (0,25) . (1.181)
    11,8 + (1,96) . (0,25)
= 578,69             =  578,69

  11,8 + 0,49           12,29

= 47,0 (dibulatkan 47 sampel penelitian)
Droup Out   = 47 x 10%  

        = 4,7 (5 orang) 
    Total       = 47 + 10%
                   = 52 orang

Berdasarkan perhitungan jumlah sampel adalah 47 orang, untuk antisipasi drop out 10% maka besar sampel minimal 52 siswa SMAN 7 Kota Bengkulu.
Tabel 3.2 Jumlah Sampel Setiap Kelas

	NO
	KELAS
	JUMLAH SISWA
	SAMPEL AKHIR

	1
	X MIPA
	251
	25

	2
	X IPS
	156
	4

	3
	XI MIPA
	214
	10

	4
	XI IPS
	212
	5

	5
	XII MIPA
	213
	7

	6
	XII IPS
	135
	1


 QUOTE 
 
E. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 7 Kota Bengkulu pada bulan Oktober 2020 sampai April 2021.

F. Instrument dan Bahan Penelitian
Instrumen atau alat ukur yang digunakan pada penelitian adalah kuesioner yang berisi 10 pertanyaan mengenai pengetahuan dan 10 pertanyaan sikap tentang Covid-19 pada siswa SMAN 7 Kota Bengkulu. Instrumen kuesioner yang digunakan oleh peneliti adalah modifikasi dari Kemenkes RI, (2020) dan modifikasi dari penelitian (Emy et all, 2020). Sedangkan bahan penelitian yang digunakan adalah media E-BOLEVID (Booklet Covid) itu sendiri.
G. Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan jenis data primer dan data sekunder:

1. Data Primer

Data primer didapatkan langsung pada saat penelitian dengan cara melihat dan menilai dari jawaban siswa SMAN 7 Kota Bengkulu.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data penunjang yang didapatkan dari SMAN 7 Kota Bengkulu yaitu data jumlah siswa.

H. Pengolahan Data
Pengolahan data yang telah diperoleh diolah melalui beberapa tahap sebagai berikut:

1. Editing (pemeriksaan data)

Setelah memperoleh data yang telah dikumpulkan, peneliti memeriksa kembali kelengkapan data untuk memastikan data yang telah diperoleh dapat diproses lebih lanjut.

2. Coding (Pengkodean)

Coding merupakan kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi data bilangan dengan cara memberikan kode pada setiap variabel untuk memudahkan proses pengolahan data.
3. Tabulating
Mengelompokkan data yang sejenis untuk lebih mudah dalam membaca data dan menganalisa data yang telah diambil dan dimasukkan ke dalam bentuk tabel.
4. Cleaning 
Setelah data disusun dan selesai maka dilakukan pemeriksaan kembali untuk memastikan apakah semua data sudah benar dan siap dianalisi.

5. Entri Data

Data kemudian dimasukkan dan diolah dalam computer.

I. Analisis Data
1. Analisis Univariat

Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik dari variabel independen dan dependen, data ditampilkan dalam tabel frekuensi dan persentase untuk menganalisis rerata pengetahuan dan sikap siswa pada pre test dan postest dilakukan uji normalitas terlebih dahulu menggunakan uji kolmogorof smirnof, data ditampilkan dalam tabel Mean, SD, Min, Max. Hasil distribusi frekuensi sebagai berikut:

0%

: Tidak ada satupun

1%-25%

: Sebagian kecil

26%-49%
: Hampir sebagian

50%

: Setengah

51%-75% 
: Sebagian besar

76%-99%
: Hampir seluruh

100%

: Seluruh (Arikunto, 2013)

2. Analisa Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk menganalisis perbedaan rerata peningkatan skor pengetahuan dan sikap siswa, dikarenakan data berdistribusi tidak normal maka dilakukan uji wilcoxon match pair test yang bertujuan untuk mengukur signifikasi perbedaan data berpasangan. 

J. Alur Penelitian
Menurut Vaus (2005) dalam (Siregar 2018) pemberian jarak antara pretest, intervensi dan posttest sebaikmya tidak terlalu lama hal ini dilakukan untuk meminimalisir adanya pengaruh dari luar sebelum intervensi. Berdasarkan penelitian Arimurti (2012) bahwa jarak antara pretest, intervensi dan posttest dilakukan dalam waktu satu minggu.

1. Tahap Persiapan
Sebelum penelitian dilakukan, tahapan yang harus dilalui diantara lain:

a. Mengajukan surat izin penelitian

b. Peneliti akan melakukan survey awal untuk mengetahui karakteristik lokasi penelitian dan memilih sampel atau responden yang akan diteliti yang disesuai dengan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi penelitian.

c. Membuat proposal dan ujian proposal
d. Meminta surat perizinan atau permintaan izin penelitian baik dari kampus, Kesbangpol, serta kepalas sekolah SMAN 7 Kota Bengkulu.
2. Tahap Pelaksanaan 

a. Tahap Awal (Pretest)
Intervensi dilakukan secara online dalam bentuk forum grup diskusi melalui aplikasi WhatsApp, sedangkan untuk nomor handphone siswa diambil dari pihak pengelola tata usaha SMAN 7 Kota Bengkulu. Kelompok intervensi yang berjumlah 52 responden diberikan pretest dengan menggunakan kuesioner dalam format google form yang dibagikan link ke grup WhatsApp sebelum diberikan intervensi melalui E-BOLEVID (Booklet Covid). Selain itu, peneliti akan menghitung hasil dari pretest tersebut. Kuesioner pengetahuan tentang Covid-19 berisi 10 pertanyaan pengetahuan dengan tipe pilihan ganda dan 10 pertanyaan sikap.

b. Tahap Perlakuan (Intervensi)

Satu minggu setelah pretest maka dilakukan intervensi dengan membagikan media E-BOLEVID (Booklet Covid) dalam bentuk digital ke grup WhatsApp. Setelah responden telah memahami tentang penjelasan E-BOLEVID, maka E-BOLEVID (Booklet Covid) sudah bisa dilakukan posttest.
c. Tahap Akhir 

Satu minggu setelah dilakukan intervensi, maka dilakukan test akhir (posttest) dengan menggunakan kuesioner dalam format google form yang sama pada saat pretest. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh BOLEVID (Booklet Covid) terhadap pengetahuan dan sikap tentang Covid-19 pada siswa SMAN 7 Kota Bengkulu.
3. Tahap Akhir

Setelah data terkumpul baik melalui pretest maupun posttest, dilakukan editing, coding, dan entry. Selanjutnya dilakukan analisa data dengan menggunakan komputerisasi.

K. Etika Penelitian
Peneliti melindungi hak-hak responden untuk mengambil keputusan sendiri, tidak ada paksaan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Masalah etika yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut:

1. Informed Concent

Informed Concent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dengan responden penelitian dengan memberikan lembar persetujuan. Informed Concent tersebut diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan memberikan lembar persetujuan menjadi responden. Tujuan Informed Concent adalah agar subjek mengerti maksud dan tujuan penelitian, serta mengetahui dampaknya. Jika subjek bersedia, maka mereka harus menanda tangani lembar persetujuam, jika responden tidak bersedia, maka peneliti harus menghormati hak responden. Beberapa informasi yang harus ada dalam informed concent tersebut adalah partisipasi responden, tujuan dilakukan penelitian, jenis data yang dibutuhkan, komitmen, prosedur, pelaksaan, potensial masalah yang akan terjadi, manfaat, kerahasiaan, dan sebagainya.
2. Tanpa Nama (Anonimity)

Tidak memberikan atau mencantumkan nama responden pada lembar alat ukur dan hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data atau hasil penelitian yang akan disajikan. Ini dilakukan untuk menjaga privacy responden.
3. Kerahasiaan (Confidentiality)
Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya  oleh peneliti, data tertentu yang akan dilaporkan pada hasil penelitian.
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN

1. Jalannya Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Kota Bengkulu, yaitu SMAN 7 Kota Bengkulu dimulai dari bulan April - Mei 2021. Peneliti memberikan surat permohonan layak etik pada tim layak etik Poltekkes Kemenkes Bengkulu yang di usulkan pada tanggal 02 Februari 2021 dan disetujui layak etik pada tanggal 21 April 2021 No.KEP.M/523/03/2021. Penelitian ini dilakukuan untuk mengetahui pengaruh E-BOLEVID (Booklet Covid) terhadap pengetahuan dan sikap siswa SMAN 7 Kota Bengkulu. Penelitian ini terbagi menjadi 4 (empat) tahapan penelitian yang meliputi  tahap persiapan, tahap pembuatan media, tahap pelaksanaan atau intervensi dan tahap akhir, dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Tahap Persiapan penelitian 

Pada tahap persiapan penelitian yang dilakukan adalah penetapan judul penelitian, menyiapkan instrumen penelitian, bahan penelitian serta mengurus surat izin penelitian, peneliti meminta izin penelitian ke institusi kampus Poltekkes kemenkes Bengkulu terlebih dahulu dilanjutkan meminta izin ke Dinas Penanman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Bengkulu, kemudian izin dilanjutkan dengan menghantarkan surat tembusan ke Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provisi Bengkulu (KESBANGPOL), Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Bengkulu dan yang terakhir meminta izin kepada Kepala SMAN 7 Kota Bengkulu sebagai lokasi pelaksanaan penelitian.

b. Tahap Pembuatan Media

Media yang dibuat adalah E-BOLEVID (Booklet Covid) dalam bentuk digital agar mudah dibuka dan dibaca oleh responden. Peneliti juga melakukan uji validitas media kepada ahli media (Agung, S.Kom) dengan skor 77 dan hasil kesimpulan layak untuk diujicobakan. Selain itu juga dilakukan uji materi kepada ahli materi (Lissa Ervina, S.Kep., MKM)  hasil skor 63 dengan jenis kesalahan, “Beberapa materi perlu menggunakan informasi ter-update, jarak terlalu dekat dan terlalu banyak dalam satu halaman”, serta saran perbaikan, “Telusuri dan gunakan informasi Covid-19 terbaru, kasih jarak agar jarak dalam satu halaman tidak penuh tulisan”. 

Kesimpulan dari hasil uji materi ini didapatkan hasil bahwa layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran.

c. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dimulai dari pengumpulan data, penelitian ini dilaksanakan di SMAN 7 Kota Bengkulu menggunakan data primer dengan cara mengambil nomor handphone siswa ke sekolah dengan dibantu oleh pihak sekolah (Waka Kurikulum)  dan dibantu juga dari perwakilan pengurus OSIS dalam menyebaran link ke seluruh Siswa SMAN 7 Kota Bengkulu yang bersedia menjadi responden penelitian, serta dimasukkan grup WhatsApp yang telah dibuat oleh peneliti agar mempermudah proses penelitian secara online. Teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling, dari hasil perhitungan rumus didapatkan sebanyak 52 orang siswa sebagai sampel penelitian. Adapun dalam pelaksanaan penelitian dibagi menjadi 3 tahapan yaitu:

1) Tahapan awal, pada tanggal 19 April 2021 dilakukan serta pemberian kuesioner secara online melalui google form kepada siswa SMAN 7 Kota Bengkulu yang menjadi responden penelitian dengan mengisi surat persetujuan menjadi responden terlebih dahulu. Kuesioner digunakan untuk menilai skor pre-test pengetahuan dan sikap tentang Covid-19 sebelum diberikan intervensi melalui E-BOLEVID (Booklet Covid).

2) Tahap intervensi dilakukan satu minggu setelah pre-test pada tanggal 26 dan 29 April 2021, intervensi dilakukan dengan mengirim media booklet digital ke grup WhatsApp responden penelitian, tetapi sebelum itu dilakukan ceramah interaktif terlebih dahulu kepada responden sebagai pembuka dari materi yang terdapat di E-BOLEVID (Booklet Covid) dan dilakukan monitor setelah diberikan media untuk mengetahui responden melakukan sesuai intruksi atau tidak. Peneliti memberi petunjuk kepada responden dalam membuka E-BOLEVID (Booklet Covid) dengan cara:

a) Klik E-BOLEVID (Booklet Covid) di Ponsel

b) Klik pilihan WPS Office
c) Klik tampilan mobile
d) E-BOLEVID (Booklet Covid) siap digunakan

3) Tahap akhir, setelah diberikan intervansi E-BOLEVID (Booklet Covid), pada tanggal 3 Mei 2021 peneliti memberikan responden penelitian mengisi kuesioner post-test melalui google form secara online untuk mengetahui bagaimana skor pengetahuan dan sikap Siswa SMAN 7 Kota Bengkulu setelah diberikan intervensi melalui E-BOLEVID (Booklet Covid). Jawaban responden pada pertanyaan pre-test dan post-test dikoreksi pada tanggal 4 Mei 2021 oleh peneliti. Peneliti memberikan rewar dan ucapakan terimakasih kepada responden pada tanggal 5 Mei 2021 karena telah ikut berpartisipasi dalam penelitiannya dengan memberikan kuota 1 Gb sesuai dengan nomor ponsel masing-masing responden. Data semua responden baik yang sudah diolah maupun yang belum  diolah sudah terekam dan tersimpan di laptop dan flashdisk peneliti.

d. Tahap Akhir Penelitian
Setelah didapatkan data penelitian pengetahuan dan sikap baik sebelum maupun sesudah diberikan intervensi E-BOLEVID (Booklet Covid), maka data yang telah didapatkan kemudian dikelompokkan sesuai dengan variabel yang akan diukur di definisi operasional yaitu pengetahuan dan sikap. Kemudian data diolah menggunakan tabel distribusi frekuensi, uji normalitas data dan menggunakan metode nilai kolmogorof smirnof. Hasil uji normalitas semua baik pre-test maupun post-test pada penelitian ini berdistribusi tidak normal, maka menggunakan uji wilcoxon dengan aplikasi SPSS pada sistem komputerisasi.

2. Hasil Penelitian
a. Analisa Univariat

Analisa univariat digunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi masing-masing variabel penelitian, yaitu gambaran hasil pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah diberikan intervensi E-BOLEVID (Booklet Covid) pada siswa SMAN 7 Kota Bengkulu.

1) Rerata Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberikan Media E-BOLEVID (Booklet Covid)
Tabel 4.1 Rerata Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberikan Media E-BOLEVID (Booklet Covid) pada Siswa SMAN 7 Kota Bengkulu

	Variable
	N
	Mean
	SD
	Min
	Max

	Pengetahuan 

Sebelum

Sesudah
	52

52


	6,13

9,37
	2,188

1,067
	1

6
	9

10


Berdasarkan tabel 4.1, didapatkan bahwa rerata pengetahuan responden sebelum diberikan intervensi melalui E-BOLEVID (Booklet Covid) adalah 6,13 dengan standar deviasi 2,188, nilai minimal sebesar 1 dan nilai maksimal 9. Sedangkan rerata pengetahuan responden sesudah diberikan intervensi melalui E-BOLEVID (Booklet Covid) adalah 9,37 dengan standar deviasi 1,067, nilai minimal 6 dan nilai maksimal 10. 

2) Distribusi Persentase Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberikan Media E-BOLEVID (Booklet Covid)
Tabel 4.2 Distribusi Persentase Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberikan Media E-BOLEVID (Booklet Covid) Pada Siswa SMAN 7 Kota Bengkulu

	No
	Item Pertanyaan Pengetahuan Tentang Covid-19
	Sebelum (%)
	Sesudah (%)

	
	
	Salah
	Benar
	Salah
	Benar

	1
	Apakah yang dimaksud dengan Covid-19
	36,8
	63,2
	7,7
	92,3

	2
	Salah satu protokol kesehatan yang digunakan untuk mencegah penyebaran virus Covid-19 dengan cara 3M yaitu
	15,8
	84,2
	5,8
	94,2

	3
	Bagaimana seseorang bisa tertular Covid-19
	26,3
	73,7
	1,9
	98,1

	4
	Virus corona (Covid-19) dibawa oleh hewan... dan menular kepada manusia
	36,8
	63,2
	7,7
	92,3

	5
	Siapakah yang lebih rentan terkena Covid-19
	42,1
	57,9
	5,8
	94,2

	6
	Dibawah ini yang termasuk cara pencegahan Covid-19 menggunakan bahan masker yang dianjurkan adalah
	15,8
	84,2
	5,8
	94,2

	7
	Gejala awal orang terkena Covid-19 adalah
	84,2
	15,8
	9,6
	90,4

	8
	Pemeriksaan untuk mendeteksi virus corona dengan mengambil sampel dari rongga hidung atau mulut disebut
	21,1
	78,9
	5,8
	94,2

	9
	Pemeriksaan untuk mendeteksi virus corona dengan mengambil sampel melalui darah disebut
	36,8
	63,2
	7.7
	92,3

	10
	Salah satu protokol kesehatan yang digunakan untuk mencegah penyebaran virus Covid-19 dengan cara 3M yaitu
	21,1
	78,9
	5,8
	94,2


Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan hasil persentase bahwa dari 52 responden dengan 10 item pertanyaan pengetahuan sesusah dilakukan intervensi media E-BOLEVID (Booklet Covid) didapatkan jawaban yang paling terbanyak salah yaitu item soal nomor 7 tentang gejala terkena Covid-19 (9,6%).

3) Rerata Sikap Sebelum dan Sesudah diberikan Media E-BOLEVID (Booklet Covid)
Tabel 4.3 Rerata Sikap Sebelum dan Sesudah diberikan Media E-BOLEVID (Booklet Covid) Pada Siswa SMAN 7 Kota Bengkulu
	Variable
	N
	Mean
	SD
	Min
	Max

	Sikap

Sebelum

Sesudah
	52

52
	27,90

37,12
	3,511

2,006
	19

30
	33

40


Berdasarkan tabel 4.3, didapatkan bahwa rerata sikap sebelum diberikan intervensi melalui E-BOLEVID (Booklet Covid) adalah 27,90 dengan standar deviasi 3,511, nilai minimal 19 dan nilai maksimal sebesar 33. Sedangkan rata-rata sikap responden sesudah diberikan intervensi melalui E-BOLEVID (Booklet Covid) adalah 37,12 dengan standar deviasi 2,006, nilai minimal 30 dan maksimal 40.

4) Distribusi Persentase Sikap Sebelum dan Sesudah diberikan Media E-BOLEVID (Booklet Covid)

Tabel 4.4 Distribusi Persentase Sikap Sebelum dan Sesudah diberikan Media E-BOLEVID (Booklet Covid)

	No
	Sikap
	Sebelum (%)
	Sesudah  (%)

	
	
	SS
	S
	TS
	STS
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	Saya mencuci tangan dengan sabun atau menggunakan hand sanitizer setelah memegang benda-benda ditempat umum
	26,3
	57,9
	10,5
	5,3
	96,2
	0
	3,8
	0

	2
	Saya perlu mengganti masker yang saya pakai walaupun sudah tidak layak lagi dipakai
	52,6
	21,1
	15,8
	10,5
	96,2
	0
	3,8
	0

	3
	Saya memakai masker bila berada ditempat umum (pasar, terminal, tempat sembahyang, dll)
	47,4
	15,8
	31,6
	5,3
	84,6
	7,7
	5,8
	1,9

	4
	Saya menjaga jarak minimal 1 meter dari orang lain saat berada diluar rumah
	21,1
	52,6
	10,5
	15,8
	86,5
	11,5
	0
	1,9

	5
	Covid-19 menular ketika menyentuh permukaan benda yang terkontaminasi
	31,6
	47,4
	5,3
	15,8
	75,0
	15,4
	7,7
	1,9

	6
	Menutup mulut dan hidung dengan tissu saat batuk atau bersin, kemudian buang tissu ketempat sampah merupakan cara pencegahan Covid-19
	52,6
	21,1
	10,5
	15,8
	96,2
	1,9
	1,9
	0

	7
	Saya menghadiri acara yang mengumpulkan banyak orang
	10,5
	31,6
	52,6
	53,3
	0
	3,8
	15,4
	80,8

	8
	Risiko kematian pasien Covid-19 lebih tinggi pada penderita penyakit kronis
	15,8
	63,2
	15,8
	5,3
	86,5
	9.6
	3,8
	0

	9
	Demam tinggi suhu diatas 38o bukan termasuk tanda dan gejala Covd-19
	5,3
	73,7
	15,8
	5,3
	0
	1,9
	7,7
	90,4

	10
	Orang yang sehat tidak perlu memakai masker saat keluar rumah
	26,3
	15,8
	47,4
	10,5
	9,6
	46,2
	15,4
	28,8


Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan hasil persentase bahwa dari 52 responden dengan 10 item pertanyaan sikap didapatkan jawaban dengan persentase terendah terdapat pada soal negatif nomor 10 tentang orang sehat tidak perlu memakai masker saat keluar rumah (46,2%).
b. Analisis Bivariat

Sebelum melakukan uji bivariat dilakukan uji normalitas data terlebih dahulu menggunakan uji kolmogorof smirnof  didapatkan bahwa data pengetahuan dan sikap berdistribusi tidak normal, sehingga analisis bivariat pada penelitian ini menggunakan uji wilcoxon yang bertujuan untuk menguji pengaruh E-BOLEVID (Booklet Covid) terhadap pengetahun dan sikap siswa SMAN 7 Kota Bengkulu. Hasil pengolahan data disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.5 Pengaruh E-BOLEVID (Booklet Covid) Terhadap Pengetahuan dan Sikap Siswa SMAN 7 Kota Bengkulu 

	Variable
	Sebelum
	Sesudah
	
	P

	
	Mean
	SD
	Mean
	SD
	∆ Mean
	Value

	Pengetahuan
	6,13
	2,188
	9,37
	1,067
	3,24
	0,000

	Sikap
	27,90
	3,511
	37,12
	2,006
	9,22
	0,000


Hasil uji data pengetahuan dan sikap dengan menggunakan uji wilcoxon diperoleh nilai p Value = 0,000 < dari 0,05 maka Ha diterima dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95% berarti ada pengaruh promosi kesehatan dengan media E-BOLEVID (Booklet Covid) terhadap pengetahuan dan sikap pada siswa SMAN 7 Kota Bengkulu.

B. PEMBAHASAN
1. Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberikan Media E-BOLEVID (Booklet Covid) pada Siswa SMAN 7 Kota Bengkulu

Penelitian ini dilakukan di SMAN 7 Kota Bengkulu dengan jumlah responden 52 reponden. Pada penelitian ini terdapat 10 item pertanyaan jawaban responden pada soal, keseluruhan gambaran pengetahuan meng enai pengertian Covid-19, hampir seluruh reponden (92,3%) sudah mengetahui bahwa Covid-19 adalah penyakit saluran nafas yang disebabkan oleh virus corona baru yang ditemukan di wuhan, china pada akhir tahun 2019. Hampir seluruh responden (94,2%) sudah mengetahui salah satu  protokol kesehatan yang digunakan untuk mencegah penyebaran virus Covid-19 dengan cara 3M, sedangkan mengenai cara seseorang bisa tertular Covid-19 hampir seluruh responden (98,1%) bisa memilih dengan benar. Responden percaya bahwa virus corona (Covid-19) dibawa oleh hewan kelelawar dan menular kepada manusia, dibuktikan dengan hampir seluruh responden (92,3%) hasil jawaban benar. Hampir seluruh responden (94,2%) sudah bisa mengetahui kelompok yang rentan terkena Covid-19, yaitu penderita hipertensi dan diabetes.
Hampir seluruh responden (94,2%) sudah mengetahui  cara pencegahan Covid-19 menggunakan bahan masker yang dianjurkan, yaitu menggunakan masker 3 fly. Gejala awal seseorang terkena Covid-19 hampir seluruh responden (90,4%) menjawab Demam, batuk, pilek, gangguan pernapasan, sakit tenggorokan, letih, dan lesu. Pemeriksaan untuk mendeteksi virus corona dengan mengambil sampel dari rongga hidung atau mulut, hampir seluruh responden (94,2%) responden menjawab swab test, selain itu responden juga bisa membedakan cara Pemeriksaan untuk mendeteksi virus corona dengan mengambil sampel melalui darah dengan hampir seluruh responden (92,3%) menjawab rapid test. Serta hampir seluruh responden (94,25%) mengetahui salah satu protokol kesehatan yang digunakan untuk mencegah penyebaran virus Covid-19 dengan cara 3M. Asumsi peneliti ini disebabkan oleh pilihan jawaban yang hampir menyerupai, tetapi secara keseluruhan terjadi perbedaan rerata pengetahuan sebelum dan sesudah responden diberikan intervensi dengan media E-BOLEVID (Booklet Covid).
Uji data analisis bivariat pengetahuan menggunakan uji wilcoxon dengan diperoleh nilai nilai p Value = 0,000 < dari 0,05 maka Ha diterima dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95% berarti ada pengaruh promosi kesehatan dengan media E-BOLEVID (Booklet Covid) terhadap pengetahuan pada siswa SMAN 7 Kota Bengkulu. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Moudy and Syakurah, 2020) terdapat hasil signifikan skor pengetahuan dengan p value 0,000, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rachmani et all, 2020) tentang pengetahuan, sikap, dan praktik pencegahan Covid-19 dengan p value 0,001.

Hasil rerata pengetahuan dari 52 responden terjadi peningkatan sebelum intervensi yaitu 6,13 dan sesudah intervensi yaitu 9,37. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Saputro, 2020) di Jombang, menunjukkan hasil tingkat pengetahuan siswa mengenai Covid-19 yang dilakukan pada 358 siswa diperoleh bahwa tingkat pengetahuan tinggi 67% (241 siswa), sedangkan pengetahuan rendah 33% (117 siswa). Menurut hasil penelitian Natalia, Malinti and Elon (2020) menyatakan bahwa rata-rata tingkat pengetahuan remaja tentang Covid-19 tingkat sedang 69 orang, nilai rendah 30 orang, dan tinggi 90 orang. Penelitian (Suprayitno et all, 2020) hasil tingkat pengetahuan masyarakat dalam pencegahan Covid-19 di desa Murtajih kecematan Pademawu sebagian besar baik sebenyak 32 orang (51,6%). 
Penelitian Purnamasari and Raharyani (2020), bahwa pengetahuan masyarakat Kabupaten Wonosobo tentang Covid-19 berada pada kategori tinggi dan perilaku masyarakat tentang pencegahan dan penularan Covid-19 pada kategori baik (90%). Sedangkan hasil penelitian Ressa Andriyani (2020), menunjukkan bahwa 83% responden memiliki pengetahuan yang baik mengenai pencegahan Covid-19. Penelitian yang dilakukan oleh Yanti B (2020) yang menyebutkan bahwa 99% masyarakat Indonesia mempunyai pengetahuan yang baik, masyarakat yang memiliki pengetahuan baik juga memiliki sikap dan perilaku yang baik. 

Berdasarkan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rosa et all, 2019) terdapat peningkatan rerata skor pengetahuan ibu hamil 68 tentang kesehatan setelah diberikan penyuluhan menggunakan metode pendidikan kesehatan dengan media booklet terjadi peningkatan terhadap pengetahuan sesudah intervensi. Berdasarkan hasil penelitian Pralisaputri et all (2016) menunjukkan bahwa dengan penggunaan booklet hasil belajar siswa meningkat. Penelitian Safitrri (2016), juga menyatakan bahwa edukasi melalui booklet meningkatkan skor pengetahuan saat post-test. Sedangkan hasil penelitian (Novian, 2013) membuktikan pendidikan gizi dua minggu sekali dengan alat bantu media booklet efektif untuk meningkatkan pengetahuan gizi sampel tentang anemia.
Salah satu faktor internal yang mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang adalah tingkat pendidikan, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula pengetahuan (Notoatmodjo, 2010). Pengetahuan pencegahan Covid-19 pada masyarakat sangatlah penting pada saat pandemi yang meliputi pengetian Covid-19, etiologi, metode pemeriksaan, tanda dan gejala, penularan Covid-19 dan proses pencegahannya.

2. Sikap Sebelum dan Sesudah diberikan Media E-BOLEVID (Booklet Covid) pada Siswa SMAN 7 Kota Bengkulu

Pada penelitian ini terdapat 10 item pertanyaan, jawaban responden pada soal pencegahan Covid-19 dapat dilihat dari sikap seseorang, penilaian sikap yang pertama adalah menanyakan mengenai mencuci tangan dengan sabun atau menggunakan hand sanitizer setelah memegang benda-benda ditempat umum, hampir seluruh responden (96,2%) menjawab sangat setuju dan sebagian kecil responden (3,8%) merespon tidak setuju. perlu mengganti masker yang dipakai walaupun sudah tidak layak lagi dipakai, hampir seluruh responden (96,2%) menjawab sangat setuju dan sebagian kecil responden (3,8%) merespon tidak setuju. Hampir seluruh responden (84,6%) sangat setuju memakai masker ketika ditempat umum, menjaga jarak minimal 1 meter hampir seluruh responden (86,5%) merespon sangat setuju. Sebagian besar responden (75,0%) sangat setuju bahwa Covid-19 menular ketika menyentuh permukaan benda yang terkontaminasi.

Menutup mulut dan hidung dengan tissu saat batuk atau bersin, kemudian buang tissu ketempat sampah merupakan cara pencegahan Covid-19, hampir seluruh reponden (96,2%) sangat setuju. Menghadiri acara yang mengumpulkan banyak orang, hampir seluruh responden (80,8%) menjawab sangat tidak setuju, hampir seluruh responden (86,5%) sangat setuju risiko kematian pasien Covid-19 lebih tinggi pada penderita penyakit kronis. Demam tinggi suhu diatas 38o bukan termasuk tanda dan gejala Covd-19, hampir seluruh responden (90,4%) sangat tidak setuju. Serta  orang yang sehat tidak perlu memakai masker saat keluar rumah, hampir sebagian responden (28,8%) menjawab sangat tidak setuju. Asumsi penelitian ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman responden mengenai Covid-19, tetapi secara keseluruhan jika dilihat dari hasil pengolahan data terdapat perbedaan rerata sikap sebelum dan sesudah diberikan intervensi dengan menggunakan media E-BOLEVID (Booklet Covid).
Uji data analisis bivariat sikap menggunakan uji wilcoxon dengan diperoleh nilai nilai p Value = 0,000 < dari 0,05 maka Ha diterima dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95% berarti ada pengaruh promosi kesehatan dengan media E-BOLEVID (Booklet Covid) terhadap pengetahuan pada siswa SMAN 7 Kota Bengkulu. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Moudy and Syakurah, 2020) terdapat hasil signifikan skor pengetahuan dengan p value 0,000, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rachmani et all, 2020) tentang pengetahuan, sikap, dan praktik pencegahan Covid-19 dengan p value 0,001.

Hasil rerata sikap dari 52 responden terjadi peningkatan sebelum intervensi yaitu 27,90 dan sesudah intervensi yaitu 37,12. Hasil ini sejalan dengan penelitian Ressa Andriyani (2020), menunjukkan 70% responden memiliki sikap yang baik mengenai pencegahan Covid-19, akan tetapi kasus baru yang terus bertambah setiap harinya maka masih perlu ada upaya yang lebih dalam penanganan Covid-19. Wen et all, (2020) menyebutkan bahwa intervensi masih diperlukan, terutama pada siswa sekolah menengah, hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan tentang Covid-19 pada sekolah dasar dan sekolah menengah bahwa siswa yang memiliki sikap positif 77,1%.
Penelitian (Suprayitno et all, 2020) hasil sikap masyarakat dalam pencegahan Covid-19 di desa Murtajih kecamatan Pademawu sebagian besar positif sebanyak 53 orang (85,5%). Hasil ini sejalan dengan penelitian Sari (2020) sebanyak 201 orang memiliki pengetahuan yang baik (98%) dan sikap positif (96%) mengenai pandemi Covid-19 (Sari et all, 2020). Penelitian Kebede 2020 mayoritas 170 (68,8%), merasa bermanfaat dan penting untuk mengendalikan Covid-19 (Kabede et all, 2020). Penelitian Yanti 2020 yaitu mayoritas masyarakat Indonesia (59%) memiliki sikap positif tentang social distancing untuk pencegahan penularan Covid-19 (Yanti et all, 2020).

Berdasarkan penelitian (Pratiwi, 2017) terdapat perbedaan signifikan terhadap sikap sebelum dan sesudah intervensi menggunakan media booklet yaitu didapatkan hasil bahwa Asym, Sig (2-tailed) sikap pencegahan sebesar 0,000. Menurut signifikan (p) dimana p<0,05, hasil tersebut menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap sikap setelah diberikan edukasi melalui media booklet. Media booklet merupakan salah satu bentuk infografis yang diberikan kepada responden menjadi sebuah informasi yang lebih menarik dan mudah dipahami karena terdiri dari tulisan dan gambar. Menurut Imawan (2008), bahwa media bergambar dapat membantu dalam meningkatkan pemahaman dan besar pengaruhnya bagi indera setelah lebih dapat menjamin pemahaman.

Notoatmodjo (2014) menyebutkan bahwa sikap merupakan konsep yang sangat penting dalam komponen psikologis, karena merupakan kecenderungan bertindak dan berprestasi. Menurut Azwar (2012) faktor-faktor yang mempengaruhi sikap media eloktronik ataupun cetak sangat berpengaruh kepada terbentuknya pendapat dan kepercayaan seseorang. Pemberian media masa mengenai suatu hal dapat melandasi kognitif baru terbentuknya sikap seseorang (Azwar, 2013).

Sikap dibentuk melalui proses evaluasi dari yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti komponen kognitif, afektif, motivasi dan perilaku. Menurut teori integrasi informasi, kognisi adalah suatu proses untuk mengetahui, memahami dan mempelajari sesuatu. Kognisi merupakan suatu sistem interaksi, dengan informasi yang ada berpotensi mempengaruhi kepercayaan atau sikap seseorang (Anderson, 2016). Sikap tidak dapat terbentuk tanpa didahului dari memperoleh informasi, atau mengalami suatu objek (Lake, 2018).

 Hal ini serupa dengan teori yang dinyatakan oleh Mednick, Higgins dan Kirschenbaum bahwa pembentukan sikap dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu pengaruh sosial seperti norma dan budaya, karakter kepribadian individu, dan informasi yang selama ini diterima oleh individu tersebut (Tetty, 2015). Hasil penelitian juga sesuai dengan teori oleh Allport yang menyatakan bahwa sikap yang utuh dipengaruhi oleh pengetahuan, pikiran, keyakinan dan emosi.

C. KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian ini tentang pengaruh E-BOLEVID (Booklet Covid) terhadap pengetahuan dan sikap tentang Covid-19 pada siswa SMAN 7 Kota Bengkulu tahun 2021 masih memiliki keterbatasan diantaranya:

1. Dalam penelitian ini pada saat pengumpulan responden, masih banyak responden yang keluar dari grup penelitian terutama kelas XII sehingga membuat peneliti harus datang ke sekolah lagi untuk mencari responden pengganti.

2. Pada penelitian ini hanya menggunakan kelompok intervensi, sehingga penelitian ini tidak  ada pembanding dengan metode lain.

3. Penelitian ini tidak ada variabel perancu yang diteliti/diuji sehingga diperlukan penelitian lanjutan dengan menggunakan variabel perancu yang diteliti/diuji seperti umur, pendidikan orang tua.

4. Dalam penelitian ini dilakukan secara online melalui google form , akan tetapi peneliti tidak bisa memantau apakah responden benar-benar mem baca atau tidak media E-BOLEVID (Booklet Covid).

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang diperoleh dari pengaruh E-BOLEVID (Booklet Covid) terhadap pengetahuan dan sikap tentang covid-19 pada siswa SMAN 7 Kota Bengkulu Tahun 2021, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Rerata pengetahuan siswa tentang Covid-19 sebelum dan sesudah diberikan media E-BOLEVID (Booklet Covid) mengalami peningkatan.

2. Rerata sikap siswa tentang Covid-19 sebelum dan sesudah diberikan media E-BOLEVID (Booklet Covid) mengalami peningkatan.
3. Ada pengaruh promosi kesehatan dengan media E-BOLEVID (Booklet Covid) terhadap pengetahuan dan sikap tentang Covid-19 pada siswa SMAN 7 Kota Bengkulu.
B. SARAN 
1. Bagi Instansi dan Pemberi Pelayanan Kesehatan
a. Puskesmas 
Dapat bermanfaat dan menyediakan media informasi promosi kesehatan untuk anak sekolah menengah atas dengan menggunakan media E-BOLEVID (Booklet Covid) sebagai media pembelajaran tentang Covid-19 pada anak sekolah menengah atas.

2. Instansi Pendidikan

c. Sekolah Menengah Atas

Meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang Covid-19 melalui E-BOLEVID (Booklet Covid).

d. Program Diploma

Memberikan informasi sebagai tambahan sumber kepustakaan dan referensi yang bermanfaat bagi Mahasiswa sarjana terapan promosi kesehatan Poltekkes Kemenkes Bengkulu khususnya tentang media E-BOLEVID (Booklet Covid) terhahap perubahan pengetahuan dan sikap tentang Covid-19 pada anak sekolah menengah atas.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan memberikan masukan pada penelitian yang akan datang dengan membandingkan media E-BOLEVID (Booklet Covid) dengan media pembelajaran lainnya serta peneliti berikutnya dapat mengembangkan variabel-variabel penelitian di samping variabel yang sudah ada.
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JADWAL PENELITIAN

	No
	Pendahuluan
	Semester Pertama
	Semester Kedua

	I.
	Pendahuluan
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	Mengidentifikasi Masalah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengambilan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pembuatan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Ujian Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Perbaikan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengurusan Surat Izin
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	II.
	Pelaksanaan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	III.
	Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Seminar Hasil
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Perbaikan Seminar Hasil 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama


:.........................................................

Umur


:.........................................................

Jenis Kelamin

:.........................................................

No. Responden
:......................................................... (diisi oleh petugas)

Menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian yang akan dilakukan oleh Mahasiswa Sarjana Terapan Promosi Kesehatan Poltekkes Kemenkes Bengkulu yang bernama Indri Elvina dengan judul “Pengaruh E-BOLEVID (Booklet Covid) Terhadap Pengetahuan dan Sikap Tentang Covid-19 Pada Siswa SMAN 7 Kota Bengkulu Tahun 2021”. Saya memahami penelitian ini dimaksudkan untuk kepentingan peneliti dalam menyelesaikan skripsi dan tidak merugikan saya dalam segi apapun dan jawaban yang saya berikan dijaga kerahasiaannya. Persetujuan ini saya buat secara sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari manapun. Demikian pernyataan ini saya buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Bengkulu. April 2021

Responden

(................................)
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LEMBAR KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH E-BOLEVID (BOOKLET COVID) TERHADAP PENGETAHUAN DAN SIKAP TENTANG COVID-19 PADA SISWA SMAN 7 KOTA BENGKULU
TAHUN 2021

I. Karakteristik Responden

Petunjuk pengisian
: Isilah lembar biodata anda dengan lengkap

Nama 


:

Jenis Kelamin

:

Umur


:
II. Pengetahuan

Petunjuk pengisian
: Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling tepat

1. Apakah yang dimaksud dengan Covid-19?

a. Penyakit yang disebabkan oleh hewan, seperti ayam dan serangga pada tahun 2019

b. Penyakit saluran nafas yang disebabkan oleh virus Corona baru yang ditemukan di Wuhan, China pada akhir tahun 2019
c. Penyakit yang menyerang pada selaput
d. Penyakit saluran nafas yang disebabkan oleh virus Corona baru, yang ditemukan di Wuhan, China pada akhir tahun 2018
2. Salah satu protokol kesehatan yang digunakan untuk mencegah penyebaran virus Covid-19 dengan cara 3M yaitu..........

a. Tidak menggunakan masker

b. Mencuci tangan pakai sabun dan air yang mengalir

c. Tidak menjaga jarak

d. Mengunjungi tempat wisata

3. Bagaimana seseorang bisa tertular Covid-19........

a. Menyentuh barang yang sudah dibersihkan dengan disinfektan

b. Terkena droplet (percikan air liur ketika batuk dan bersin) penderita Covid-19

c. Menyentuh pasien covid-19 menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) lengkap

d. Terkena droplet (percikan air liur ketika batuk dan bersin) penderita batuk biasa

4. Virus Corona (Covid-19) dibawa oleh hewan..............dan menular kepada manusia.

a. Burung 


c. Kelelawar 

b. Itik 


d. Ayam 

5. Siapakah yang lebih rentan terkena Covid-19?

a. Pasien penderita hipotensi (darah rendah)
c. wanita hamil

b. Penderita hipertensi dan diabetes

d. Anak penderita DBD


6. Dibawah ini yang termasuk cara pencegahan Covid-19 menggunakan bahan masker yang dianjurkan adalah......

a. Masker Skuba
b. Masker kain tipis 
c. Masker 3 fly
d. Masker 1 fly

7. Gejala awal orang terkena Covid-19 adalah....

a. Demam, batuk, pilek, gangguan pernapasan, sakit tenggorokan, letih, lesu, dan nyeri otot

b. Demam, batuk, pilek, gangguan pernapasan, sakit tenggorokan, letih, lesu, dan sakit kepala

c. Demam, batuk, pilek, gangguan pernapasan, sakit tenggorokan, letih, lesu, dan kejang-kejang

d. Demam, batuk, pilek, gangguan pernapasan, sakit tenggorokan, letih, dan lesu

8. Pemeriksaan untuk mendeteksi virus Corona dengan mengambil sampel dari rongga hidung atau mulut disebut....
a. Rapid test


c. PDP

b. ODP


d. Swab test
9. Pemeriksaan untuk mendeteksi virus Corona dengan mengambil sampel melalui darah disebut....
a. Rapid test


c. PDP

b. ODP


d. Swab test
10. Salah satu protokol kesehatan yang digunakan untuk mencegah penyebaran virus Covid-19 dengan cara 3M yaitu..........

a. Tidak memakai masker di tempat umum

b. Tidak mencuci tangan

c. Menjaga jarak jika dirumah saja

d. Memakai masker 3 fly
III. Sikap 

Petunjuk pengisian : beri tanda (√ ) pada jawaban menurut anda yang paling tepat.

(SS)
: Sangat Setuju

(S)
: Setuju

(TS)
: Tidak Setuju

(STS)
: Sangat Tidak Setuju
	NO
	PERTANYAAN
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	Saya mencuci tangan dengan sabun atau mengunakan hand sanitizer setelah memegang benda-benda di tempat umum
	
	
	
	

	2.
	Saya perlu mengganti masker yang saya pakai walaupun sudah tidak layak lagi dipakai
	
	
	
	

	3.
	Saya memakai masker bila berada di tempat umum (pasar, terminal, tempat sembahyang, dll)
	
	
	
	

	4.
	Saya menjaga jarak minimal 1 meter dari orang lain saat berada di luar rumah
	
	
	
	

	5.
	Covid-19 menular ketika menyentuh permukaan benda yang terkontaminasi
	
	
	
	

	6.
	Menutup mulut dan hidung dengan tissu saat batuk atau bersin, kemudian buang tissu ketempat sampah merupakan cara pencegahan Covid-19
	
	
	
	

	7.
	Saya menghadiri acara yang mengumpulkan banyak orang
	
	
	
	

	8.
	Risiko kematian pasien COVID-19 lebih tinggi pada penderita penyakit kronis
	
	
	
	

	9.
	Demam tinggi suhu di atas 38o bukan termasuk tanda dan gejala Covid-19
	
	
	
	

	10.
	Orang yang sehat tidak perlu memakai masker saat keluar rumah
	
	
	
	


Modifikasi dari Kemenkes RI (2020)
Modifikasi dari Penelitian (Emy et all.,2020) 
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DOKUMENTASI
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Mengumpulkan Calon Reponden Penelitian
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Menjelaskan Proses Penelitian, Informed Consent, meminta nomor Handphone Siswa
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Intervensi E-BOLEVID (Booklet Covid)

	[image: image14.jpg]""j RESPONDEN PENELITI... (S

12 halaman + 4,2 MB + PDF 20.59 v/

KUESIONER PENELITIAN POST TEST
"PENGARUH E-BOLEVID (BOOKLET
COVID) TERHADAP PENGETAHUAN DAN...
docs.google.com

Assalamu'alaikum adik-adik, maaf
mengganggu waktunya J, .
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Selamat pagi adik-adik, kan kakak
udah mengirimkan media nya
mengenai Covid-19, apakah sudah di
baca semua?

Jika belum kakak akan mengulas
sedikit.

Ada yang tahuu apa ituu Covid-19??
Covid-19 penyakit saluran nafas yang
disebabkan oleh virus Corona baru
yang ditemukan di Wuhan, China
pada akhir Tahun 2019.

Apa saja metode pemeriksaan
Covid-19?

Metodenya ada 2, yaitu Rapid Test
dan Swab-PCR.

Apa saja tanda dan gejala Covid-19?
1. Demam lebih dari 38 derajat

2. Batuk, pilek, dan sakit tenggorokan
3. Sesak nafas

Faktor risiko yang paling cepat
tercena Covid-19?

Seseorang yang memiliki riwayat
penyakit hipertensi dan diabetes.
Bagaimana penularan Covid-19?
Bisa melalui droplet,kontak erat,

dan menyentuh benda yang
terkontamingsi._
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Monitoring setelah Intervensi E-BOLEVID (Booklet Covid)
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[image: image18.jpg]APA ITU COVID-19?

Corona Virus Disease-19 (Covid-19) adalah
penyakit saluran nafas yang disebabkan oleh
virus Corona baru, yang ditemukan di Wuhan,
China pada akhir tahun 2019. Virus Corona termasuk
bagian dari keluarga virus yang sangat besar, ada
yang menginfeksi hewan, seperti kucing dan anjing,
namun ada juga jenis virus Corona yang menular ke
‘manusia, seperti Covid-19. Masa inkubasi Covid-19 ini
rata-rata 5 hingga 6 hari dengan masa inkubasi ter-
panjang 14 hari.
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Internasional Committee on Taxonomy

kan nama SARS:
Cov-2, skuens DNA SARS-Cov-2 memiliki

L of Viruses meng

kemiripan dengan virus Corona yang di

isolasi pada kelelawar, sehingga muncul
hipotesis bahwa SARS Cov-2 berasal dari

kelelawar yang kem

an bermutasi dan

feksi manusia, mamalia dan

ga sebagai reservior pera
a (Adityo Susilo et all, 46:2020)





[image: image20.jpg]atau tes secara cepat didapatkan hasilnya,

pemeriksaan ini menggunakan catrige untuk
melihat adanya antibodi yang ada dalam

tubuh ketika ada infeksi virus. Tes ini
dijalankan dalam rangka menyaring pasien
dalam pengawasan (PDP) dan orang dalam
pemantauan (ODP) dengan mengambil sampel darah
dari kapiler (jari) atau dari vena

A.Rapid Test
. ’ Rapid test adalah metode pemeriksaan

(Il 14.25 4/1
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Swab dan PCR tidak dipisahkan dalam metode
tes untuk menegakkan diagnosis Covid-19. Swab

adalah cara untuk memperoleh bahan pemeriksaan .
(sampel), swab dilakukan pada rongga hidung atau mulut.
Pengambilan ini dilakukan dengan cara menggunakan alat
seperti kapas lidi khusus.

PCR singkatan dari polymerase chain reaction,
merupakan metode pemeriksaaan virus SARS Co-2
dengan mendeteksi DNA virus. Uji ini akan didapatkan
hasil apakah seseorang positif atau tidak SARS Co-2.

Pemeriksaan PCR ini lebih akurat dari pada rapid test,
metode ini juga direkomendasikan WHO untuk
mendeteksikan Covid-19. Akurasi ini bersamaan dengan
kesulitan proses dan harga yang tinggi, selain itu proses
untuk mengetahui hasilnya lebih lama dari pada rapid test.
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Kontak erat, hindari kontak erat
seperti berjabat tangan, berpelukan,
cipika-cipiki, dan kegiatan yang
bersentuhan dengan orang banyak.

Menyentuh permukaan benda yang
terkontaminasi, karena virus Corona dapat
bertahan pada permukaan benda mati
selama berjam-jam.

selan tny'a menmiukkan penularan antar
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FAKTOR RISIKO

Penyakit hipertensi dan diabetes mellitus,
Jenis kelamin laki-Laki, dan perokok aktif
merupakan faktor risiko dari infeksi
SARS-Cov-2. Beberapa faktor risiko lain yang
ditetapkan oleh Center for Disease Control and
Prevention (CDC) adalah kontak erat,
termasuk tinggal satu rumah dengan pasien
Covid-19 dan riwayat perjalanan ke area
terjangkit, berada dalam satu lingkungan
namun tidak kontak dekat (dalam radius 2
meter) dan tenaga medis merupakan salah
satu populasi yang berisiko tinggi tertular
Covid-19.

SOCIAL
' DISTANCING
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COVID-19 DENGAN 3M

Menerapkan physical distancing,
yaitu menjaga jarak minimal 1
meter dari orang lain dan tidak
keluar rumah kecuali ada
keperluan yang mendesak.

Menggunakan masker saat
beraktivitas ditempat umum atau
keramaian, menggunakan masker
dapat mencegah penularan baik
kepada yang ditulari maupun
kepada yang menularkan karena
virus Corona.

Mencuci tangan dengan

sabun pada air mengalir

atau menggunakan hand

sanitizer untuk mem- A
bunuh virus yang menem-

pel ditangan, khuhusnya

setelah beraktivitas di

luar rumsh atau di

tempat umum.
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(0736) 341212
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Faktor Penguat �(Reinforcing Factors)
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Pencegahan Covid-19 Pada Anak Sekolah Menengah Atas (SMA)
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